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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Karya sastra merupakan hasil karya pemikiran kreatif dari seorang 

pengarang yang dituangkan ke dalam sebuah cerita. Pengarang 

menuangkan segala imajinasi yang dimilikinya untuk menghasilkan karya 

sastra. Karya sastra ini muncul dari perpaduan antara kenyataan sosial 

yang berada di lingkungan sekitar dengan kreativitas tinggi dari sang 

pengarang. Melalui media karya sastra ini pengarang juga ingin 

mengangkat nilai-nilai kehidupan dengan tegas untuk dapat mengerti 

makna kehidupan dan hakikat hidup. 

Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Novel merupakan 

karya imajinatif yang dilandasi kesadaran dan tanggung jawab dari segi 

kreativitas sebagai karya seni (Nurgiyantoro, 2009:3). Karya sastra berupa 

novel dalam penciptaannya antara pengarang satu dengan pengarang yang 

lain juga berbeda, terutama berbeda dalam penciptaan cerita fiksi yang 

ditampilkan, metode yang digunakan, dan bahasa yang digunakan.  

Selain perbedaan antara pengarang satu dengan pengarang yang 

lain banyak juga pengarang yang menciptakan karya sastra dilandasi atau 

didasari oleh karya sastra pengarang lain. Hal ini dinamakan intertekstual, 

intertekstual akan menciptakan kemiripan cerita yang terkandung antara 

karya sastra yang satu dengan karya sastra yang lain. Akan tetapi, 

kemiripan yang terdapat dalam karya sastra yang dihasilkan bukan 
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merupakan suatu penjiplakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Julia 

Kristeva (dalam Jabrohim, 2003:126) bahwa tiap teks itu merupakan 

mosaik-mosaik kutipan-kutipan dan merupakan penyerapan 

(transformasi) dari teks-teks lain. Maksudnya tidak ada sebuah teks pun 

yang sungguh-sungguh mandiri, dalam arti bahwa penciptaan dan 

pembacaannya tidak dapat dilakukan tanpa adanya teks-teks lain sebagai 

contoh, teladan, dan kerangka. 

Setelah menanggapi teks lain dan menyerap konvensi sastra, 

konsep estetik, atau pikiran-pikirannya kemudian mentransformasikannya 

ke dalam karya sendiri dengan gagasan dan konsep estetik sendiri 

sehingga terjadi perpaduan baru. Konvensi dan gagasan yang diserap itu 

dapat dikenali dengan membandingkan teks yang menjadi hipogramnya 

dengan teks baru itu. Hipogram merupakan teks yang menjadi latar 

penciptaan karya sastra sesudahnya (Riffaterre dalam Pradopo, 1995:167). 

Teks baru atau teks yang menyerap dan mentransformasikan hipogram itu 

disebut teks transformasi. 

Fenomena intertekstual yang ada tersebut, bukan berarti 

menunjukkan kerendahan mutu teks transformasi dan mengunggulkan 

teks yang menjadi hipogram. Akan tetapi, intertektualitas menunjukkan 

bahwa teks yang ada tersebut memberikan makna lebih komprehensif 

dalam pengkajian teks selanjutnya. Teeuw (dalam Nurgiyantoro, 2009:50) 

menyatakan bahwa tujuan interteks untuk memberikan makna secara 

lebih penuh terhadap karya tersebut. Meskipun demikian, setiap 
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pengarang tetap memiliki jati diri dan ciri khas yang berbeda antara 

pengarang yang satu dengan pengarang lainnya. 

Kajian interteks dapat dilakukan antara novel dengan novel, novel 

dengan puisi, novel dengan mitos. Hubungan yang dimaksud tidak 

semata-mata sebagai persamaan, melainkan juga sebaliknya sebagai 

pertentangan, baik sebagai parodi maupun negasi (Ratna, 2011:173). 

Hubungan intertekstualitas dapat diartikan dengan teori resepsi. Pada 

dasarnya pembacalah yang menentukan ada atau tidaknya kaitan antara 

teks satu dengan teks yang lain, unsur-unsur hipogram itu berdasarkan 

persepsi, pemahaman, pengetahuan, dan pengalamannya membaca teks-

teks lain sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji 

hubungan intertekstual novel Air Mata Terakhir Bunda karya Kirana 

Kejora dan Ibuk karya Iwan Setyawan. 

Novel Air Mata Terakhir Bunda (selanjutnya disingkat AMTB) dan 

Ibuk dipilih dalam penelitian ini karena kedua novel tersebut mengandung 

banyak kesamaan. Ide cerita atau tema yang terdapat di dalam kedua 

novel tersebut sejalan. Selain itu, persamaan kedua novel ini terletak pada 

ceritanya yang menggambarkan perjuangan seorang Ibu untuk anak-

anaknya.  

Novel Air Mata Terakhir Bunda merupakan novel best seller yang 

ditulis oleh Kirana Kejora, terbit pada tahun 2011. AMTB merupakan 

novel yang diadaptasi dari korban lumpur Lapindo. AMTB mengisahkan 

tentang perjuangan seorang ibu dalam menghantarkan anak-anaknya ke 
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jenjang kesuksesan dengan berlatar belakang kota Sidoarjo yang maju dan 

modern, tetapi kental dengan kearifan setempat. Dalam novel ini Kirana 

Kejora ingin menyampaikan sisi  dan keindahan Sidoarjo selain yang 

dikenal Lapindonya. Sidoarjo juga  memiliki budaya unik yakni Reog 

Cemande yang langka, serta makanan khasnya dan kehidupan 

masyarakatnya. Namun, yang paling mendasar dalam novel ini adalah 

gambaran perempuan yang berjuang demi pendidikan anak-anaknya. 

Selain Air Mata Terakhir Bunda peneliti juga mengalisis novel 

Ibuk karya Iwan Setyawan karena kedua novel tersebut menurut peneliti 

sama-sama menampilkan citra perempuan dalam ceritanya. Novel Ibuk 

karya Iwan Setyawan yang terbit pada tahun 2012 merupakan novel yang 

mengisahkan tentang perjuangan orang tua yakni Bapak dan Ibu 

untuk menghidupi keluarganya. Ibu dan Bapak yang rela bekerja keras 

demi kelangsungan hidup mereka. Ibu mempunyai tekad bahwa anak-

anaknya  harus dapat sekolah setinggi-tingginya dan menjadi anak yang 

pintar. Dalam segala keterbatasan dan kesederhanaannya, ibu tetap 

berjuang dan berdoa agar dapat menghantarkan anak-anaknya 

ke gerbang kesuksesan.  

Kedua novel tersebut menarik untuk diteliti, terutama untuk 

mengetahui sampai sejauh mana karya hipogram mempengaruhi karya 

sesudahnya. Oleh karena itu, peneliti menggunakan teori intertekstual 

agar dapat mendekati kedua karya tersebut, kemudian menemukan karya 

hipogramnya. Sebagaimana tujuan akhir dari penelitian interteks, yaitu 
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untuk mengetahui sejauh mana karya transformatif itu dipengaruhi oleh 

hipogramnya. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan membahas 

intertekstualitas antara novel Air Mata Terakhir Bunda karya Kirana 

Kejora dengan Ibuk karya Iwan Setyawan. Penelitian difokuskan pada 

analisis tentang hubungan intertekstual dalam hal citra perempuan untuk 

memungkinkan disimpulkannya hipogram. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan 

masalah yang dapat dikaji adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana struktur yang membangun novel Air Mata Terakhir Bunda 

karya Kirana Kejora dan Ibuk karya Iwan Setyawan? 

2. Bagaimana hubungan intertekstual citra perempuan dalam novel Air 

Mata Terakhir Bunda karya Kirana Kejora dengan Ibuk karya Iwan 

Setyawan? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini ada dua tujuan yang ingin dicapai, seperti berikut:  

1. mendeskripsikan struktur yang membangun novel Air Mata Terakhir 

Bunda karya Kirana Kejora dan Ibuk karya Iwan Setyawan. 

2. mendeskripsikan hubungan intertesktual citra perempuan dalam novel 

Air Mata Terakhir Bunda karya Kirana Kejora dengan Ibuk karya 

Iwan Setyawan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi para 

pembaca, baik bersifat teoretis maupun praktis.  

1. Manfaat Teoretis  

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan khazanah 

perkembangan ilmu sastra, khususnya dalam kajian 

intertekstualitas.  

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman untuk 

kegiatan penelitian berikutnya yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi dan 

kontribusi bagi mahasiswa jurusan sastra, pengamat sastra, dan 

masyarakat umum dalam mengekspresikan kesusastraan 

Indonesia. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat menambah minat baca dalam 

mengapresiasikan karya sastra dan menambah pemahaman pada 

kajian intertektualitas.  
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E. LANDASAN TEORI 

1. Kajian Teori 

a. Novel dan Unsur-unsurnya 

Menurut Nurgiyantoro (2009:4) novel merupakan suatu karya fiksi 

yang menawarkan suatu dunia, yaitu dunia yang berisi suatu model yang 

diidealkan, dunia imajiner, yang dibangun melalui berbagai sistem 

intrinsiknya, seperti peristiwa, plot, tokoh (penokohan), latar, sudut 

pandang, dan nilai-nilai yang semuanya tentu saja bersifat imajiner. 

Novel adalah cerita rekaan (fiction), disebut juga teks naratif 

(narrative text) atau wacana naratif (narrative discourse). Fiksi berarti 

cerita rekaan (khayalan), yang merupakan cerita naratif yang isinya tidak 

menyaran pada kebenaran sejarah (Abrams dalam Al-Ma’ruf, 2010:57), 

atau tidak terjadi sungguh-sungguh dalam dunia nyata: peristiwa, tokoh, 

dan tempat yang imajinatif. Sebagai sebuah karya imajinatif, novel 

menawarkan berbagai permasalahan manusia dan kemanusian, hidup dan 

kehidupan. Pengarang menghayati berbagai permasalahan tersebut 

dengan penuh kesungguhan yang kemudian diungkapkan kembali 

melalui sarana fiksi sesuai dengan pandangannya. 

Stanton (2007:22-36) mendeskripsikan unsur-unsur pembangun karya 

sastra atau novel ke dalam tiga bagian: tema, fakta cerita, dan sarana 

sastra. Karakter, alur, dan latar merupakan fakta-fakta cerita. Elemen-

elemen ini  berfungsi sebagai  catatan kejadian imajinatif dari sebuah 
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cerita. Jika dirangkum  menjadi satu,  semua elemen ini dinamakan 

“struktur faktual” atau “tingkatan  faktual” cerita. 

1) Tema 

Tema adalah makna sebuah cerita yang khusus menerangkan 

sebagian besar unsurnya dengan cara yang sederhana. Tema 

merupakan aspek utama yang sejajar dengan makna dalam 

kehidupan manusia, sesuatu yang dijadikan pengalaman begitu 

diingat (Stanton, 2007:36).  Tema membuat cerita lebih terfokus, 

menyatu, mengerucut, dan berdampak. Bagian awal dan akhir cerita 

akan menjadi pas, sesuai dan memuaskan berkat keberadaan tema. 

Tema merupakan elemen yang relevan dengan setiap peristiwa dan 

detail sebuah cerita. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tema merupakan gagasan utama pada sebuah cerita atau karya sastra. 

2)  Alur 

Alur merupakan rangkaian atau jalannya cerita yang 

ditampilkan oleh pengarang. Alur biasanya juga disebut sebagai plot. 

Alur digunakan dalam rangkaian cerita untuk mendapatkan 

pengurutan sebuah jalannya cerita. Hal ini sesuai dengan apa yang 

diungkapkan oleh Stanton (2007:26) bahwa alur merupakan 

rangkaian peristiwa dalam sebuah cerita. Adapun Nurgiyantoro 

(2009:114) mengungkapkan bahwa alur merupakan cerminan, atau 

bahkan berupa perjalanan tingkah laku para tokoh dalam bertindak, 

berpikir, berasa, dan bersikap dalam menghadapi berbagai masalah 
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kehidupan. Dengan demikian, alur dapat dikatakan suatu rangkaian 

cerita yang digunakan untuk pengurutan sebuah jalannya cerita yang 

dilakukan para tokoh. 

Tasrif (dalam Nurgiyantoro, 2009:149-150) merinci tahapan 

alur menjadi lima bagian. 

i. Tahap situation (penyituasian) 

Tahap ini berisi pelukisan dan pengenalan situasi latar dan tokoh-

tokoh cerita. 

ii.  Tahap generating circumstances (pemunculan konflik) 

Pada tahap ini masalah dan peristiwa yang menyulut terjadinya 

konflik mulai dimunculkan. 

iii.  Tahap rising action (peningkatan konflik) 

Pada tahap ini konflik yang telah dimunculkan pada tahap 

sebelumnya semakin berkembang dan dikembangkan kadar 

intensitasnya. 

iv. Tahap climax (klimaks) 

Pada tahap ini konflik yang terjadi pada tokoh cerita mencapai 

titik intensitas puncak. 

v.  Tahap denoucement (penyelesaian) 

Pada tahap ini konflik yang telah mencapai klimaks diberi 

penyelesaian, ketegangan, dan dikendorkan. 
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 Nurgiyantoro (2009:153-156) membedakan alur 

berdasarkan urutan waktu menjadi tiga jenis seperti berikut. 

i. Plot lurus, Maju, atau Progresif 

Plot sebuah novel dikatakan lurus, maju, atau progresif jika 

peristiwa-peristiwa yang pertama diikuti oleh peristiwa-peristiwa 

kemudian. 

ii. Plot Mundur, Sorot Balik atau Flash Back 

Plot mundur, sorot balik, regresif tidak bersifat krronologis, 

cerita tidak dimulai dari tahap awal, melainkan mungkin dari 

tengah bahkan tahap akhir, baru kemudian tahap awal cerita 

dikisahkan. 

iii. Plot Campuran 

Plot campuran merupakan cerita yang di dalamnya tidak 

hanya mengandung plot plotgresif tetapi juga sering terdapat 

adegan-adegan sorot balik. 

3)   Penokohan 

Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagai pembawa 

dan penyampai pesan, amanat, moral atau sesuatu yang sengaja 

ingin disampaikan kepada pembaca (Nurgiyantoro, 2009:167). 

Keberadaan tokoh sangat berkorelasi terhadap isi cerita, seperti apa 

arah cerita entah itu berakhir senang atau sebaliknya dapat 

digambarkan melalui tokoh-tokoh dalam cerita. Pengarang secara 
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sengaja menempatkan tokoh cerita untuk mempertegas kejadian, 

peristiwa atau persoalan yang sedang dibicarakan.  

Berdasarkan segi fungsi penampilan tokoh, tokoh 

dibedakan ke dalam tokoh protagonis dan antagonis. Tokoh 

protagonis adalah tokoh yang dikagumi, tokoh yang merupakan 

pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai yang ideal bagi 

pembaca. Adapun tokoh antagonis adalah tokoh yang selalu 

menyebabkan terjadi atau tumbuhnya konflik (Alterbernd dan 

Lewis dalam Nurgiyantoro, 2009:178-179). 

Berdasarkan perwatakannya, tokoh cerita dapat dibedakan 

menjadi tokoh sederhana dan tokoh kompleks atau tokoh bulat. 

Tokoh sederhana adalah tokoh yang memiliki satu kualitas pribadi 

tertentu, satu sifat watak tertentu saja. Tokoh kompleks atau tokoh 

bulat adalah tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai 

kemungkinan sisi kehidupan, sisi kepribadiannya, dan jati dirinya 

(Foster dalam Nurgiyantoro, 2009:181-183). 

Berdasarkan kriteria berkembang atau tidaknya perwatakan 

tokoh-tokoh cerita, tokoh dibedakan ke dalam tokoh statis dan 

berkembang. Tokoh statis adalah tokoh cerita yang secara esensial 

tidak mengalami perubahan atau perkembangan perwatakan 

sebagai akibat adanya peristiwa-peristiwa yang terjadi. Tokoh 

berkembang adalah tokoh cerita yang mengalami perubahan dan 

perkembangan perwatakan sejalan dengan perkembangan dan 
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perubahan peristiwa atau plot yang dikisahkan (Altenberd dan 

Lewis dalam Nurgiyantoro, 2009:188-189). 

Berdasarkan kemungkinan pencerminan tokoh cerita 

terhadap (sekelompok) manusia dari kehidupan nyata, tokoh cerita 

dibedakan ke dalam tokoh tipikal dan netral. Tokoh tipikal adalah 

tokoh yang hanya sedikit ditampilkan keadaan individualitasnya, 

melainkan lebih banyak menonjolkan kualitas pekerjaan atau 

kebangsaannya. Tokoh netral adalah tokoh cerita yang 

bereksistensi demi cerita itu sendiri (Altenberd dan Lewis dalam 

Nurgiyantoro, 2009:190-191). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh dalam 

suatu cerita merupakan orang yang berperan dan terlibat langsung 

dalam suatu cerita. Tokoh berperan paling penting dalam suatu 

cerita sekaligus orang yang langsung mengalami secara langsung 

cerita yang ditulis oleh pengarang. 

Penokohan secara wajar dapat diterima jika dapat 

dipertanggungjawabkan dari sudut psikologis, fisiologis, dan 

sosiologis. Ketiga sudut itu masih mempunyai berbagai aspek. 

Aspek psikologis antara lain cita-cita, ambisi, kekecewaan, 

kecakapan, tempramen, dan sebagainya. Aspek yang masuk dalam 

fisiologis misalnya jenis kelamin, tampang, kondisi tubuh, dan 

lain-lain. Sudut sosiologis terdiri atas misalnya lingkungan, 
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pangkat, status sosial, agama, kebangsaan, dan sebagainya (Lubis 

dalam Al-Ma’ruf, 2010:82-83).  

Dengan demikian diketahui bahwa tokoh merupakan unsur 

penting dalam membangun sebuah cerita. Tokoh sebagai sesuatu 

yang aktif, memiliki kepribadian, dan karakteristik tiga 

dimensional yaitu dimensi fisiologis, psikologis, dan sosiologis. 

4)     Latar  

Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa 

dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa 

yang sedang berlangsung (Stanton, 2007:35). Adapun Abrams 

(dalam Nurgiyantoro, 2009:216) menyatakan bahwa latar atau 

setting sebagai landas tumpu, yang menyaran pada pengertian 

tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Dengan demikian, latar 

merupakan bagian dalam novel yang memaparkan suatu peristiwa 

yang ada dalam novel, baik latar tempat, waktu, maupun 

lingkungan sosial yang disampaikan pengarang dari peristiwa yang 

diceritakan. 

Nurgiyantoro (2009:227) membedakan latar menjadi tiga 

unsur pokok, yakni tempat, waktu, dan sosial. Latar tempat 

menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam 

sebuah karya fiksi. Latar waktu berhubungan dengan masalah 

“kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam 
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sebuah karya fiksi. Latar sosial menyaran pada hal-hal yang 

berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat suatu 

tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. 

 

b. Pendekatan Struktural 

Menurut kaum strukturalis, sebuah karya sastra fiksi atau puisi 

adalah sebuah totalitas yang dibangun secara koherensif oleh berbagai 

unsur pembangunnya. Di satu pihak, struktur karya sastra dapat 

diartikan sebagai susunan, penegasan, dan gambaran semua bahan dan 

bagian yang menjadi komponennya yang secara bersama membentuk 

kebulatan yang indah (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2009:36). 

Dalam analisis struktural, konsep fungsi memegang peranan 

penting. Artinya, unsur-unsur sebagai ciri khas teori tersebut dapat 

berperan secara maksimal semata-mata dengan adanya fungsi, yaitu 

dalam rangka menunjukan hubungan antar unsur-unsur yang terlibat. 

Oleh karena itulah dikatakan bahwa struktur lebih dari sekadar unsur-

unsur dan totalitasnya, karya sastra lebih dari sekadar pemahaman 

bahasa sebagai mediumnya, karya sastra lebih dari sekadar 

penjumlahan bentuk dan isinya. Unsur-unsur memiliki fungsi yang 

berbeda dominasinya tergantung pada jenis, konvensi, dan tradisi 

sastra. Unsur tidak memiliki arti dalam dirinya sendiri, unsur dapat 

dipahami semata-mata dalam proses antarhubungannya (Ratna, 

2011:76). 
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Analisis struktural merupakan cara kerja pertama yang dilakukan 

dalam penelitian sastra sebelum diterapkannya analisis yang lainnya. 

Tanpa analisis struktural, kebulatan makna intrinsik yang dapat digali 

dari karya sastra tersebut tidak dapat diungkap. Unsur-unsur karya 

sastra hanya dapat ditangkap dan dipahami sepenuhnya atas dasar 

pemahaman tempat dan fungsi unsur-unsur intrinsik dalam 

keseluruhan karya sastranya (Teeuw, 1984:61). 

Menurut Teeuw (1984:135) tujuan analisis struktural adalah 

membongkar, memaparkan secermat mungkin keterkaitan dan 

keterjalinan dari berbagai aspek yang secara bersama-sama 

membentuk makna secara menyeluruh. 

Menurut Nurgiyantoro (2009:37) analisis strukturalisme karya 

sastra dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, 

mendefinisikan fungsi dan hubungan antarstruktur atau unsur intrinsik 

yang bersangkutan. Adapun langkah kerja dalam teori strukturalisme 

sebagai berikut. 

1) mengidentifikasikan unsur-unsur intrinsik yang membangun karya 

sastra secara lengkap dan jelas meliputi tema, tokoh, latar, dan alur 

2) mengkaji unsur yang telah diidentifikasi sehingga diketahui tema, 

tokoh, alur, latar dari karya sastra, 

3) mendeskripsikan fungsi masing-masing unsur sehingga diketahui 

tema, tokoh, latar, dan alur dari sebuah karya sastra, 



16 
 

 

 

4)  menghubungkan masing-masing unsur sehingga diketahui tema, 

tokoh, latar, dan alur dalam sebuah karya sastra, 

c. Teori Intertekstualitas 

Kajian interteks dimaksudkan sebagai kajian terhadap sejumlah 

teks yang diduga mempunyai bentuk-bentuk hubungan tertentu. 

Dalam konteks ini dimaksudkan pada teks novel AMTB dan Ibuk 

memiliki bentuk hubungan pada citra perempuan yang akan dikaji 

dengan pendekatan intertekstual. 

Menurut Todorov (2012:99) setiap tuturan pasti memiliki 

hubungan dengan tuturan lain. Ia juga menyatakan ciri yang paling 

penting dari ucapan adalah dialogisme-nya, yakni dimensi 

intertekstualnya. Bakthin (dalam Todorov, 2012:100) menyatakan 

hubungan dialogis adalah hubungan (semantis) antara semua tuturan 

di dalam komunikasi verbal. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

seorang penutur dapat disebut sebagai pengarang, pendengar sebagai 

pembaca. Hubungan antara keduanya memungkinkan terjadi dalam 

situasi tutur. 

Secara luas intertekstual diartikan sebagai jaringan hubungan 

antara satu teks dengan teks yang lain. Lebih dari itu, teks itu sendiri 

secara etimologis berarti tenunan, anyaman, penggabungan, susunan, 

dan jalinan (Ratna, 2011:172). 
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Kajian intertekstual berangkat dari asumsi bahwa kapan pun karya 

ditulis, ia tidak mungkin lahir dalam kekosongan budaya. Oleh karena 

itu, sebuah teks tidak dapat dilepaskan sama sekali dari teks lain 

(Teeuw dalam Jabrohim, 2003:126).  

Prinsip intertekstual berarti bahwa setiap teks sastra dibaca dan 

harus dengan latar belakang teks-teks lain, sebab tidak ada sebuah teks 

yang sungguh-sungguh mandiri dalam artian bahwa penciptaan dan 

pembacaannya tidak dapat dilakukan tanpa adanya teks-teks lain 

sebagai contoh, teladan, kerangka (Kristeva dalam Jabrohim, 

2003:125-126). 

Kajian intertekstual dilakukan dengan cara menemukan hubungan-

hubungan bermakna di antara dua teks atau lebih. Teks-teks yang 

dikerangkakan sebagai intertekstual tidak terbatas sebagai persamaan 

genre, intertekstual memberikan kemungkinan yang seluas-luasnya 

bagi peneliti untuk menemukan hipogram. Intertekstual dapat 

dilakukan antara novel dengan novel, novel dengan puisi, novel 

dengan mitos (Ratna, 2011:172-173). 

Hipogram merupakan teks yang menjadi latar penciptaan karya 

sastra sesudahnya (Riffaterre dalam Pradopo, 1995:167). Teks baru 

atau teks yang menyerap dan mentransformasikan hipogram itu 

disebut teks transformasi. Kehadiran teks berikutnya merupakan 

wujud perhatian pengarang terhadap teks sebelumnya sebagai 

inspirasi untuk pengembangan ataupun penolakan. 
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Hipogram karya sastra meliputi (1) ekspansi, yaitu perluasan atau 

pengembangan karya. Ekspansi tidak sekadar repetisi, tetapi termasuk 

perubahan gramatikal dan perubahan jenis kata, (2) konversi yaitu 

pemutarbalikan hipogram atau matriknya. Penulis akan memodifikasi 

kalimat ke dalam karya barunya, (3) modifikasi yaitu perubahan 

tataran linguistik, manipulasi urutan kata dan kalimat. Dapat saja 

pengarang hanya mengganti nama tokoh, padahal tema dan jalan 

ceritanya sama, (4) ekserp yaitu semacam intisari dari unsur atau 

episode dalam hipogram yang disadap oleh pengarang. Ekserp 

biasanya lebih halus dan sangat sulit dikenali, jika belum terbiasa 

membandingkan karya (Endraswara, 2008:132). 

Dari penjelasan di atas, hipogram merupakan karya sastra yang 

menjadi dasar karya sastra berikutnya. Karya sastra berikutnya disebut 

transformasi. Hipogram dalam karya sastra meliputi ekspansi, 

konversi, modifikasi, dan ekserp.  

Ratna (2011:174) menyatakan bahwa secara praktis aktivitas 

interteks terjadi melalui dua cara, yakni a) membaca dua teks atau 

lebih secara berdampingan pada saat yang sama, b) hanya membaca 

sebuah teks, tetapi dilatarbelakangi oleh teks-teks lain yang sudah 

pernah dibaca sebelumnya. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa prinsip intertekstualitas 

yang utama adalah memahami dan memberikan makna suatu karya 
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sastra dalam kaitannya dengan karya sastra lain yang menjadi 

hipogram. 

d. Citra Perempuan 

Mengingat fokus penelitian ini adalah citra perempuan, terlebih 

dahulu kita harus mengetahui apa definisi citra. Menurut Sugihastuti 

(2000:45) citra berarti rupa, gambaran; dapat berupa gambaran yang 

dimiliki orang banyak mengenai pribadi, atau kesan mental 

(bayangan) visual yang ditimbulkan oleh sebuah kata, frase, atau 

kalimat dan merupakan unsur dasar yang khas dalam karya sastra 

prosa dan puisi. 

Perempuan merupakan makhluk individu, yang beraspek fisik dan 

psikis, dan makhluk sosial yang beraspek keluarga dan masyarakat 

(Sugihastuti, 2000:46). Citra perempuan adalah gambaran tentang 

peran wanita dalam kehidupan sosial. Wanita dicitrakan sebagai insan 

yang memberikan alternatif baru sehingga menyebabkan kaum pria 

dan wanita memikirkan tentang kemampuan wanita pada saat 

sekarang. 

Citra perempuan berhubungan dengan manusia lain dapat bersifat 

khusus dan umum, tergantung pada bentuk hubungan itu. Hubungan 

wanita dalam masyarakat dimulai dengan hubungannya dengan orang-

seorang, antarorang, sampai ke hubungan dengan masyarakat umum. 

Termasuk ke dalam hubungan orang-seorang adalah hubungan wanita 

dengan pria dalam masyarakat (Sugihastuti, 2000:125). 
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Pada dasarnya citra sosial perempuan merupakan citra perempuan 

yang erat hubungannya dengan norma dan sistem nilai yang berlaku 

dalam satu kelompok masyarakat, tempat perempuan menjadi anggota 

dan berhasrat mengadakan hubungan antarmanusia. Kelompok 

masyarakat itu adalah kelompok keluarga dan kelompok masyarakat 

luas. 

Identifikasi citra perempuan dalam novel Air Mata Terakhir Bunda 

dan Ibuk digunakan untuk melihat perempuan yang direpresentasikan 

melalui karya sastra. Untuk mengungkapkan citra perempuan tersebut 

dapat ditelusuri melalui peran tokoh perempuan tersebut dalam 

masyarakat. 

2. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan menyajikan penelitian-penelitian terdahulu 

yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian-penelitian tersebut akan 

diuraikan sebagai berikut. 

Raraningrum, Dhika Dyah Ayu (2011) melakukan penelitian 

dengan judul “Aspek Gender dalam Novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya 

Ahmad Tohari dan Sintren Karya Dianing Widya Yudhistira: Kajian 

Interteks”. Hasil penelitian ini adalah struktur yang tercipta terjalin sangat 

bagus. Hubungan antara tokoh yang terdapat dalam novel Ronggeng 

Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari novel Sintren karya Dianing Widya 

Yudhistira sangat kompleks dan rumit. Struktur yang saling menguatkan 
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satu sama lain dan secara padu membangun peristiwa. Peristiwa dan 

makna cerita novel. Tema dalam novel RDP adalah tentang kearifan lokal 

yang terdapat di Dukuh Paruk, sedangkan tema dalam novel Sintren 

adalah kemiskinan.  

Secara interteks novel RDP menjadi hipogram dari novel Sintren. 

Novel RDP dan Sintren sarat dengan muatan masalah-masalah gender. 

Aspek gender dalam novel RDP karya Ahmad Tohari yaitu, Diskriminasi 

yang terdapat dalam masyarakat, pelecehan seksual, pemaksaan, cara 

berpikir dan penyifatan. Selain itu juga ditemukan aspek gender dari segi 

kecantikan dan kekuasaan. Aspek gender dalam Sintren karya Dianing 

Widya Yudhistira yaitu, dari masyarakat berupa pengucilan, pelecehan 

seksual, pemaksaan, penyifatan, cara berpikir, selain itu juga terjadi dalam 

dunia pendidikan, kecantikan dan kekuasaan. Persamaan penelitian 

Raraningrum dengan penelitian ini sama-sama menggunakan pendekatan 

intertekstual. Perbedaannya terletak pada objek kajian dan aspek 

kajiannya.  

Arianti, Ganik (2011) melakukan penelitian dengan judul “ 

Hubungan Intertekstual antara Novel Negeri Lima Menara Karya A. 

Fuadi dan Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata” untuk skripsinya, Ariani 

menyimpulkan bahwa (1) struktur yang terjalin dalam masing-masing 

novel yaitu Laskar Pelangi dan Negeri Lima Menara memiliki aspek-

aspek yang saling berkaitan dan menguatkan satu sama lain. Aspek-aspek 

struktur tersebut secara padu membangun peristiwa dan makna cerita 
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novel. (2) Analisis bentuk intertekstual dalam penelitian ini memasuki 

wilayah hipogram. Hipogram itu adalah karya sastra yang 

melatarbelakangi lahirnya karya sastra yang berikutnya. Hipogram yang 

meliputi tiga hal, yaitu (a) hipogram ditemukan dalam penokohan yang 

terbagi menjadi dua yaitu, Ikal (LP) ditransformasikan sebagai Alif 

(N5M) dan Lintang (LP) ditransformasikan sebagai Baso (N5M), (b) 

hipogram ditemukan dalam sudut pandang, (c) hipogram ditemukan 

dalam masalah pendidikan, pendidikan dikhususkan dalam pendidikan 

berbasis agama. Dengan demikian, bentuk intertekstual novel Laskar 

Pelangi dan Negeri Lima Menara dapat dilihat dari segi struktur yang 

terdapat dalam masing-masing novel. Persamaan penelitian Arianti 

dengan penelitian ini terletak pada pendekatan teori sastra yang 

digunakan, yakni teori intertekstual. Adapun perbedaannya terletak pada 

objek kajian penelitian Arianti bersifat umum pada hubungan 

intertekstual, sedangkan dalam objek penelitian yang akan diajukan ini 

lebih spesifik pada hubungan intertekstual citra perempuan.  

Penelitian lain juga dilakukan oleh Sunarsih, Titi (2012) dengan 

judul “Hubungan Intertekstual Nilai Pendidikan dalam Novel Laskar 

Pelangi Karya Andrea Hirata dan 5 Bintang Karya Maizul”. Hasil 

penelitian ini adalah (1) unsur struktur yang terjalin dalam novel Laskar 

Pelangi terdiri atas: tema, fakta cerita: alur, penokohan, dan latar, dan 

sarana sastra:sudut pandang, gaya/tone, dan simbol. (2) unsur struktur 

yang terjalin dalam novel 5 Bintang terdiri atas: tema, fakta cerita: alur, 
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penokohan, dan latar, dan sarana sastra: sudut pandang, gaya/tone, dan 

simbol. (3) Analisis intertekstualitas menemukan bahwa (a) teks LP 

sebagai hipogram, sedangkan teks 5B sebagai transformasi dan (b) nilai-

nilai pendidikan yang ditransformasikan di dalam teks 5B meliputi (i) 

nilai kedamaian, (ii) nilai penghargaan, (iii) nilai cinta, (iv) nilai toleransi, 

(v) nilai kejujuran, (vi) nilai kerendahan hati, (vii) nilai kerja sama, (viii) 

nilai kebahagiaan, (ix) nilai tanggung jawab, (x) nilai kesederhanaan, dan 

(xi) nilai kebebasan. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang dilakukan ini terletak pada pendekatan yang digunakan yaitu 

pendekatan intertekstual. Perbedaan terletak pada objek kajian, pada 

penelitian terdahulu objek penelitiannnya adalah nilai pendidikan 

sedangkan pada penelitian ini citra perempuan. 

Astuti, Wiji (2013) dalam skripsinya “Citra Perempuan dalam 

Novel Ibuk Karya Iwan Setyawan: Tinjauan Feminisme Sastra”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan (1) secara struktural tema novel adalah 

perjuangan Ibu dalam pendidikan kelima anaknya. Alur yang digunakan 

adalah alur maju. Tokoh utama, yaitu Ngatinah dan tokoh tambahan, yaitu 

Sriyati, Mbok Pah, Cak Ali, Lek Hari, Abdul Hasyim, Mak Gini, Isa, 

Nani, Bayek, Rini, Mira, Mbah Carik, Bang Udin, Bapak Mun, Pak 

Lurah, Dani, Mbak Ati, Rachel, Min Jung Hong, Victor, Ester, Dedi dan 

Swan. Latar tempat dalam novel Ibuk terjadi di Batu Jawa Timur, Bogor, 

Jakarta, New York. Latar waktu dalam novel Ibuk terjadi pada tahun 1971 

sampai dengan Tahun 2012. Latar sosial kehidupan yang digambarkan 
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oleh novel Ibuk adalah masyarakat pedesaan, di lereng Gunung 

Panderman dan Gunung Arjuno yang memiliki kehidupan serba terbatas . 

Hasil penelitian berdasarkan analisis feminism sastra tentang citra 

perempuan dalam novel Ibuk karya Iwan Setyawan dikemukakan hal-hal 

berikut (1) Citra perempuan sebagai seorang ibu yang sabar, (2) Citra 

perempuan sebagai ibu yang menyayangi buah hatinya, (3) Citra 

perempuan sebagai istri yang setia, (4) Citra perempuan sebagai istri yang 

sabar dan tabah, (5) Citra perempuan dalam pendidikan buah hatinya. 

Implikasi dalam pembelajaran sastra adalah bahwa hasil penelitian ini 

dapat diajarkan di kelas XI SMA ke dalam SK membaca, 7. “Memahami 

berbagai hikayat, novel Indonesia/ terjemahan”, dengan KD 7.2 

“menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/ 

terjemahan.” Peneliti membandingkan hasil analisis yang ditemukan 

dalam penelitian Astuti sebagai data tambahan sekaligus memperluas dan 

melanjutkan penelitian terdahulu. 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas diketahui bahwa penelitian 
“Hubungan Intertekstual Citra Perempuan dalam Novel Air Mata 
Terakhir Bunda karya Kirana Kejora dan Ibuk karya Iwan 
Setyawan” belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, orisinilitas 
penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

3. Kerangka Pemikiran 

Novel Air Mata Terakhir Bunda karya Kirana Kejora dan Ibuk  

karya Iwan Setyawan dalam penelitian ini dikaji berdasarkan analisis 

struktural dan intertekstualitas sastra. Analisis struktural meliputi tema, 

penokohan, alur dan latar. Selanjutnya, digunakan pendekatan 
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intertekstualitas untuk melihat citra perempuan yang mengalami proses 

transformasi dari kedua novel tersebut. Pendekatan ini sekaligus untuk 

mengidentifikasi hipogram dan teks transformasinya. Kemudian, 

dilakukan penyimpulan secara khusus dari bentuk hubungan intertekstual 

citra perempuan yang terdapat pada kedua novel tersebut. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

 
Novel  Air Mata 

Terakhir Bunda 

Analisis Struktural 

Tema, penokohan, alur, 
latar 

Novel Ibuk 

Intertekstual citra 

perempuan 

Teks Hipogram 

dan Teks 

Transformasi 

Simpulan 

Analisis Struktural 

Tema, penokohan, 

alur, latar 
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F. METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Strategi Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah  deskriptif kualitatif. Menurut Moleong 

(2007:11) penelitiam kualitatif selalu bersifat deskriptif, artinya data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata atau gambar, bukan angka-angka. Di dalam 

penelitian ini data yang dikumpulkan berupa kutipan kata-kata, frasa, 

klausa dari novel Air Mata Terakhir Bunda karya Kirana Kejora, dan Ibuk 

karya Iwan Setyawan. 

Strategi penelitian ini adalah strategi terpancang dan studi kasus atau 

biasa disebut embeded dan case study. Menurut Sutopo (2002:39) 

embeded research (penelitian terpancang) adalah penelitian kualitatif yang 

sudah menentukan unsur penelitiannya berupa variabel utamanya yang 

akan dikaji berdasarkan tujuan dan minat penelitinya sebelum masuk 

lapangan. Studi kasus terpancang (embedded and case study reseaech) 

adalah penelitian yang studi kasusnya mengarah pada pendeskripsian 

secara rinci mendalam mengenai potret kondisi dalam suatu konteks, 

tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya di lapangan 

studinya (Sutopo, 2002:137). Penelitian ini berfokus pada struktur yang 

membangun dan hubungan intertekstual citra perempuan yang ada dalam 

novel Air Mata Terakhir Bunda karya Kirana Kejora dan Ibuk karya Iwan 

Setyawan.   

 



27 
 

 

 

2. Objek Penelitian 

Sangidu (2004:61) menyatakan bahwa objek penelitian sastra adalah 

pokok atau topik penelitian sastra. Objek penelitian ini adalah hubungan 

intertekstual citra perempuan dalam novel AMTB karya Kirana Kejora dan 

Ibuk karya Iwan Setyawan.  

3. Data dan Sumber Data 

a. Data 

Data penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif merupakan 

data yang berupa kata-kata atau gambar, bukan angka-angka (Moleong, 

2007:11). Data kualitatif dalam penelitian ini berupa data yang berwujud 

kata, frasa, kalimat, dan wacana dari novel  Air Mata Terakhir Bunda  

karya Kirana Kejora dan Ibuk karya Iwan Setyawan.  

b. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek penelitian dari mana data diperoleh 

(Siswantoro, 2010:63). Adapun sumber data penelitian ini menggunakan 

sumber data primer dan sekunder. 

1) Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber utama penelitian yang 

diperoleh tanpa lewat perantara (Siswantoro, 2010:54). Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah novel Air Mata Terakhir Bunda 
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karya Kirana Kejora yang diterbitkan Hi-Fest Publishing: Jakarta, 

cetakan ke-3: tahun 2012, setebal 204 halaman dan novel Ibuk karya 

Iwan Setyawan yang diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama: 

Jakarta, cetakan ke-2: tahun 2012, setebal 293 halaman. 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang dahulu dikumpulkan orang 

di luar penyidik, walaupun yang dikumpulkan itu adalah data asli 

(Surachman, 1999:163). Sumber data sekunder dalam penelitian ini 

berupa skripsi yang berkaitan dengan permasalahan atau objek 

penelitian ini yaitu, Astuti, Wiji. 2013. “Citra Perempuan dalam Novel 

Ibuk karya Iwan Setyawan: Tinjauan Feminisme Sastra”. Skripsi. 

Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. Kemudian artikel di 

internet yang berkaitan dengan biografi Kirana Kejora dan Iwan 

Setyawan yaitu, Sadikin, http://wartakota.tribunnews.com, diakses 11 

April 2013, Tezar, http://indonesiaproud.wordpress. com, 7 April 

2013) dan lain-lain. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

pustaka, simak, dan catat. Teknik pustaka adalah teknik menggunakan 

sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. Teknik simak adalah 

suatu metode pemerolehan data yang dilakukan dengan cara menyimak 

suatu penggunaan bahasa, Sudaryanto (dalam Mahsun, 2005:90).  
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Teknik simak berarti peneliti melakukan penyimakan yang cermat dan 

teliti pada suatu karya yang berkaitan dengan penggunaan bahasa yang 

digunakan seperti kata, frasa, dan kalimat. Data yang diperoleh melalui 

penyimakan tersebut kemudian dicatat. Teknik catat berarti peneliti 

sebagai instrument kunci melakukan penyimakan secara cermat, terarah 

dan teliti terhadap sumber data primer yakni sasaran dalam novel Air Mata 

Terakhir Bunda karya Kirana Kejora dan Ibuk karya Iwan Setyawan dalam 

memperoleh data yang diinginkan.  

5. Teknik Validitas Data 

Triangulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi 

peningkatan validitas dalam penelitian kualitatif. Triangulasi merupakan 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu (Moleong, 2007:330).  

Dalam penelitian ini, uji validitas data yang digunakan adalah 

triangulasi. Lebih lanjut Patton (dalam Moleong, 2007:330-331) 

memaparkan empat teknik triangulasi data sebagai berikut. 

a. Triangulasi sumber, yakni membandingkan dan mengecek baik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 

b. Triangulasi metode, menggunakan dua strategi yaitu (1) pengecekan 

derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
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pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama. 

c. Triangulasi penyidik adalah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau 

pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 

kepercayaan data. Cara lain adalah membandingkan hasil pekerjaan 

seorang analisis dengan analisis lainnya. 

d. Triangulasi teori, yakni melakukan penelitian dengan topik ynag sama 

dan datanya dianalisa dengan menggunakan beberapa perspektif teori 

yang berbeda. 

Jenis teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber yaitu peneliti melakukan penelitian 

terhadap novel Air Mata Terakhir Bunda dan Ibuk menggunakan 

bermacam-macam sumber atau dokumen untuk menguji data yang sejenis 

tentang “Hubungan Intertekstual Citra Perempuan dalam Novel Air Mata 

Terakhir Bunda karya Kirana Kejora dan Ibuk Karya Iwan Setyawan.” 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 

data (Moleong, 2007:280). Objek kajian ini menggunakan analisis data 

dengan model pembacaan semiotik, yaitu pembacaan heuristik dan 

hermeneutik. 
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Pembacaan heuristik adalah pembacaan menurut konvensi atau 

struktur bahasa. Adapun pembacaan hermeneutik adalah pembacaan 

berulang-ulang dengan memberikan interpretasi berdasarkan konvensi 

sastra (Al-Ma’ruf, 2010:33). 

Metode pembacaan heuritik merupakan langkah awal analisis novel 

Air Mata Terakhir Bunda dan Ibuk, untuk memaparkan struktur masing-

masing novel sehingga dapat diketahui struktur yang membangun novel 

Air Mata Terakhir Bunda dan Ibuk. Selanjutnya lagkah kedua adalah 

pembacaan hermeneutik, yakni peneliti membaca terus menerus novel Air 

Mata Terakhir Bunda dan Ibuk secara bolak-balik dari awal sampai akhir, 

hal ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan intertekstualitas citra 

perempuan pada kedua novel tersebut. 

7. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan sangat penting karena dapat memberikan 

gambaran secara jelas mengenai langkah-langkah penelitian dan 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

Bab I    merupakan bab pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan 

teori dan penelitian yang relevan, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II   terdiri dari biografi pengarang dan karya-karyanya. 
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Bab III   memuat analisis struktur yang terkandung dalam novel Air Mata 

Terakhir Bunda karya Kirana Kejora dan Ibuk karya Iwan 

Setyawan yang akan dibahas dalam tema, alur, penokohan, latar 

atau setting. 

Bab IV merupakan bab inti dari penelitian yang akan membahas hubungan 

intertektual citra perempuan dalam novel Air Mata Terakhir 

Bunda karya Kirana Kejora dan Ibuk karya Iwan Setyawan. 

Bab V  merupakan bab terakhir yang memuat simpulan dan saran. 

Daftar pustaka dan lampiran. 


